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ABSTRAK

keluarga Fabacae yang terdistribusi di berbagai belahan dunia seperti Asia, Afrika ’Selatan,
India, Cina dan Brazil. Cassia fistula L. digunakan sebagai pengobatan untuk berbagai macam

(\*@%;;2 penyakit. Beberapa penelitiﬁn“saaﬁzil menunjukkan bahwa tanaman Cassia fistula L. memiliki—
o

\0\\£ " Cassia fistula L. atau dikenal dengan trengguli merupakan tanaman yang termasuk dalam
N

aspek morfologi danl/Eandungan yawa aktif yang menunjukan tanaman tersebut penting

I, ‘ dalam.pesgststan. Diketahui bahwa tanaman trengguli memiliki bermacam — macam aktivitas

W farmakologi seperti antibakteri, antifungal, antidiabetes, antioksidan, antiinflamasi, antipiretik,
\J\’){ analgesik, hepatoprotektif, hipolipidemik dan antiparasit.
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Cassia fistula L. or known as trengguli is a plant of the Fabacae Jamily that distributed

throughout Asia, South Africa, India, China and Brazil. Cassia fistula L. is one of the many

plants used as a treatment for various diseases. Several current studies show that the plant

’5‘3& ' Cassia fistula L. had a morphological and active compound aspect which indicates the plant is
important in the treatment. It is known that the trengguli had various Ppharmacological
activities such as antibacterial, antifungal, antidiabetic, antioxidamt, anti-inflammatory,
antipyretic, analgesic, hepatoprotective, hypolipidemic and anti-parasite.
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‘PENDAHULUAN Trengguli mempunyai nama yang
Trengguli (Cassia fistula L.) yang juga berbeda — beda juga seperti Indian

diketahui dengan “Golden Shower” Laburnum (English), Bandariathi (Hindi),

merupakan tanaman yang terdistribusi di Rajah (Malayalam), Saraphala (Sanskrit),
berbagai belahan dunia seperti Asia, Afrika Kavani (Tamil), Kakkemara (Telugu),
Selatan, India, Cina, dan Brazil (Sugita et Bahava (Marathi), Amalfaas (Punjabi), dan

al, 2014). Sunaari (Oriya) (Bhalerao & Kelkar, 2012).




Trengguli mempakap pohon berukuran
sedang yang terdistribusi di seluruh India.
Tinggi pohon ini mencapai 15 m, dengan
kulit batang halus berwarna abu-abu
kehijauan saat muda dan pada saat dewasa
berwarna coklat tua dan kasar. Daunnya
menyirip genap dengan anak daun sebanyak
8-12 berpasangan berbentuk bulat telur
yang memanjang 6-20 cm dan lebar 3-9 cm.
Bunganya berwarna kuning. Sedangkan
buahnya berwama coklat kehitaman,
berbentuk polong yang bulat yang berisi 40-

400 biji yang berwama coklat muda, keras

Tinjauan Kimia Cassia fistula L.

dan mengkilap (Malpani & Manjunath,

2012).

Tinjauan Botani Cassia fistula L.

Tanaman Trengguli (Cassia fistula L.)

termasuk  dalam  keluarga Fabacae.
Tumbuhan Trengguli mempunyai
klasifikasi tanaman meliputi  divisi

Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida,
bangsa Fabales, suku Fabacae, jenis Cassia
dan spesies Cassia fistula L. (Ramadhani &

Herdiana, 2017).

Tabel 1. Senyawa Isolasi Tumbuhan Cassia fistula L.

Bagian Tumbuhan Senyawa

Pustaka

Biji Anthraquinones;

obtusin,

(aurantio-obtusin,
obtusin, chrysoobtusin-2-O-beta-D-

chryso- Jang et al_, 2007

glucoside, physcion, emodin, chrysophanol,
obtusifolin, obtusifolin-2-O-beta-D-glucoside,

alaternin 2-O-p-Dglucopyranoside)

Buah

Oxacyclododecan-2-one, Imidazole, 2-amino-5- Kadhim et al,

[(2-carboxy)vinyl], D-Glucose, 6-O-a-D-

galactopyranosyl, 2-Nonanone, phenylmethyl

2016

ester, Phenol, 4-(2-propenyl), Eugénol,~

Caryophyllene, B-copaene, Phenethylamine, 3-
benzyloxy-2-fluoro-B-hydroxy, Dasycarpidan—




l-methanol, acetate (ester), Propanoic acid,
Vitamin E dan Glycine

Daun

4-Nonylphenol, Methyl hexadecenoate, Methyl-
9,12,15-octadecatrienoate, Methyl
octadecenoate, Vitamin E, (Z)-Octadec-10-enyl
acetate, Hexamethylcyclotrisiloxane, N-ethyl-
1,3-dithioisoindoline

Sugita et al., 2014

Kulit Batang

5,13’ 4’-tetrahydroxy-6, 8-dimethoxyflavone-
5,7.4’-trihydroxy-
6,8,3°- trimethoxyflavone-3-O-a-L-rhamnosyl-

3-O-o-arabinopyranoside,

O-B-D-glucopyranoside, xanthone glycoside,
1,8-dihydroxy-3, 7-dimethoxyxanthone-4-O-a-

Deshpande &
Bhalsing, 2013

L-rhamnosyl-OB-D-glucopyranoside

Akar n-7-methylphyscion, betulinic acid dan B- Danmish et al,

sitosterol

2011

Kegunaan Tradisional Cassia fistula L.
Secara tradisional, daun trengguli dapat
digunakan sebagai pestisida alami di
pertanian organik India. Trengguli telah
diketahui mengandung asam chrysophanic-
9-anthrone yang merupakan fungisida
penting. Senyawa lain yang terdapat di
daunnya adalah antrakuinon yang jika
daunnya direbus dapat mengobati sakit saat
tumbuh gigi, demam dan sembelit.
Sedangkan, bijinya dapat menyembuhkan
penyakit kulit seperti gatal-gatal dan
psoriasis.

Bijinya  juga  dapat

menghilangkan panas serta meningkatkan

ketajaman penglihatan dan meringankan

/sgm;b_e&t.‘Akar kering dari trengguli juga

digunakan juga sebagai pengobatan untuk

kurap dan gigitan ular (Singh et al., 2013).

Aktivitas Farmakologi Cassia fistula L
Antibakteri |

Trengguli menunjukkan aldivités
antimikroba yang. signiﬁkgn dalam
pengobatan beberapa penyakit sebagai agen
antibakteﬁ berspektrhm luas. Ekstrak daun :

trengguli menunjukkan aktivitas yang bak




hanya terhadap Staphylococcus aureus
dengan zona hambat ekstrak air 10 mm dan
ekstrak petroleum eter 12 mm, serta
kandungan asam dari daun trengguli juga
menunjukkan aktivitas yang baik terhadap
Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa dengan zona
hambat 16, 12, dan 18 mm (Mane et al.,
2012).

Sedangkan, ekstrak etil asetat dari
bunga trengguli menunjukkan aktivitas
antibakteri terbaiknya pada S. awreus, S.
epidermidis,  Bacillus  subtilis  dan
Enterococcus faecalis dengan zona hamb,
19, 23, 15, dan 13 mm. Ekstrak métanol
bunga

trengguli juga menunjukkan

akfivitasnya B. subtilis dan S. epidermidis-

dengan zona hambat 15 dan 12 mm
(Duraipandiyan & Ignacimuthu, 2007).
Kemudian, ekstrak etanol dari daun
trengguli  juga menunjukkan aktivitas
antibakteri khususnya bakteri gram positif
yaitu B. subtilis, B. licheniformis, S. aureus
dan S. epidermidis dengan zona hambat

14.6; 14,3; 13,6 dan 16 mm. Pada bakier

gram npegative yait.ul. E. coli, E. coli
O157:H7, Salmonella typhimurium, dan
Shigella sonnei juga menunjukkan aktivitas
antibakteri dengan zona hambat yang
didapat yaitu 12,6; 14,6; 13,6 dan 15 mm

(Panda et al., 2011).

Antifungal

Ekstrak hidroalkohol daun trengguli
menunjukkan aktivitas antijamur yang
signifikan. Ekstrak hidroalkohol daun
trengguli dengan dosis 5, 25, 50, 100 dan

250 pg/ml dibandingkan dengan obat

menunjukkan aktivitas antijamur
meningkat secara linier dengan peningka
konsentrasi ekstrak (pg/ml). Hasil yang
didapatkan adalah jamur Candida albicans
mempunyai zona hambat yang lebih besar
yaitu 17-20 mm dibandingkan dengan
Aspergillus niger sebesar 14-20 mm dan
Aspergillus clavatus sebesar 15-20 mm.
Senyawa tanin dan senyawa fenolik yang

ada pada daun trengguli menjadi bukti -



terhadap aktivitas antimikroba yang efektif

pada sejumlah mikroorganisme (Bhalodia

& Shukla, 2011).

Antidiabetes

Ekstrak etil asetat kulit batang trengguli
diketahui mempunyai hasil vang efektif
ketika ~ dibandingkan  dengan  obat
antidiabetes standar yaitu glibenklamid.
Dari hasil penelitian, didapat senyawa
isolasi yang mirp dengan flavonoid.
Flavonoid yang ada dalam fraksi etil asetat
kulit batang trengguli ini yang dianggap
mempunyai aktivitas antidiabetes (Malpani

& Manjunath, 2012).

Antioksidan

Ekstrak etil asetat kulit batang trengguli
memiliki potensi sebagai antioksidan pada
asam linoleat dalam metode besi tiosianat
atau ferric thiocyanate method FTC).
Aktivitas antioksidan ini dibandingkan
dengan standar yaitu 2,6-di-t-butil-4-
metilfenol (BHT). Hasil yang didapat

berdasar pada penelitian, ekstrak etil asetat

kulit batang = trengguli (100  ppm)
mempunyai aktivitas sebesar 65,98% dan
BHT (100 ppm) sebesar 95,7% dalam
waktu 5 jam untuk menghambat peroksidasi
asam linoleat. Kandungan fenol yang tinggi
pada ekstrak etil asetat ini adalah bukti
aktivitas

terhadap antioksidan  yang

signifikan (Noorhajati et al., 2012).

Antiinflamasi

Ekstrak metanol dan ekstrak air kulit
batang trengguli menunjukkan aktivitas
antiinflamasi ketika dibandingkan dengan
obat standar yaitu diklofenak yang
menggunakan karagenan sebagai
penginduksi edema. Diketahui aktivitas
antiinflamasi yang paling efektif ada pada
ekstrak air sebagai anti-transudatif dan anti-

proliferatif daripada ekstrak metanol

(llavarasan et al., 2005).

Antipiretik
Ekstrak etanol daun trengguli diketahui
memiliki aktivitas antipiretik yang baik.

Tikus diinduksi dengan vaksin TAB




schingga subu tubuhnya meningkat,
kemudian diberikan aspirin 100 mg/kg BB
sebagai obat standar dan ekstrak 50, 100,

250, 500 dan 750 mg/kg BB sebagai obat
uji. Ekstrak dengan dosis 500 dan 750
mgkg BB  menunjukkan aktivitas
antipiretik yang baik, karena sama dengan
obat standamya, suhu tubuh dapat normal
kembali setelah 4 jam pemakaian.
Sedangkan pada ekstrak yang dosisnya
lebih rendah yaitu 50, 100 dan 250 mg/kg
BB, diperlukan waktu lebih dari 4 jam
untuk suhu tobuh kembali mencapai
normal. Terdapatnya senyawa glikosida,
alkaloid, tannin, flavonoid, steroid dan
terpen diketahui menjadi bukti aktivitas
antipiretik yang baik pada eksirak etanol

daun trengguli (Gobianand et al., 2010).

Analgesik

Ekstrak etanol kulit batang trengguli
memiliki akfivitas analgesik ketika diujikan
pada mencit swiss albino yang diinduksi
dengan asam asetat. Ekstrak yang

digunakan dengan dosis 200 dan 400 mg/kg

BB menunjukkan hasil penghambatan

respon geliat pada mencit sebesar 45 dan

62%. Kulit batang trengguli memiliki
kandungan Flavonoid dan Glikosida.
Flavonoid yang merupakan antioksidan
kuat diketahui berperan dalam aktivitas
analgesik yang dapat menghambat sintesis

prostaglandin (Ali et al., 2012).

Hepatoprotektif

Ekstrak metanol daun trengguli
mempunyai aktivitas hepatoprotektif yang
baik. Parasetamol digunakan sebagai
penginduksi penyakit hati yang dapat
meningkatkan parameter biokimia yaitu
SGOT, SGPT, dan bilirubin. Kandungan
steroid dan triterpenoid pada ekstrak daun
menyebabkan berkurangnya secara
signifikan kadar SGOT, SGPT dan bilirubin
pada tikus, hasil ini dibandingkan dengan
obat standar yaitu Neutrosec (Bhakta et al.,

2001).




Hipolipidemik

Ekstrak etanol, eter, dan air dari biji
trengguli dapat menurunkan kadar
kolesterol total sebesar 42,07; 40,77; dan
71,25%, dapat pula meningkatkan kadar
kolesterol HDL sebesar 6,72; 17.2; dan
19,18%, serta dapat menurunkan kadar
kolesterol LDL sebesar 69,25; 72,06; dan
76,12%. Dari hasil ini didapatkan, ekstrak
air menunjukkan aktivitas hipolipidemik

paling signifikan (Patil et al., 2004).

Antiparasit
Ekstrak metanol buah trengguli yang
’ diisolasi menghasilkan senyawa bernama
BIOGM menunjukkan aktivitas
anﬁ;magit yang baik. Penelitian dilakukan
menggunakan parasit bentuk
trypomastigotes dari Trypanosoma cruzi
(galur Y) yang merupakan parasit penyebab
infeksi pada penyakit Chagas. Biochanin A
menunjukkan nilai ECsy sebesar 18,32
pg/mL, nilai ini menunjukkan hasil 2,5 kali
lipat lebih efektif daripada benznidazole

yang merupakan obat standar (ECso = 44,86

pg/mL). Hasil ini menunjukkan bahwa
biochanin A dapat digunakan sebagai
pengembangan terapi baru terhadap

penyakit Chagas (Sartorelli et al., 2009).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review tanaman
Cassia fistula L. memiliki banyak
kandungan senya\?;z@ setiap bagian
tumbuhannya yang memiliki manfaat
farmakologi seperti an‘tibakteri, antifungal,
antidiabetes, antioksidan, antiinflamasi,
antipiretik, analgesik, hepatoprotektif,
hipolipidemik dan antiparasit. Senyawa
aktif yang terdapat pada tanaman Cassia
fistula L. dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan dan dapat digunakan dalam

pengembangan obat tradisional.
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